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Abstract
Cryptography is one of the right solutions to overcome wiretapping, piracy or theft of data or information from
people who do not have access rights to such data. So that the data is still guaranteed its integrity, confidentiality,
and accuracy. Therefore, the aim of this research is to build a text message security application using a combination
of classical cryptography substitution techniques and algorithms reverse cipher. In terms of data security techniques,
many cryptographic methods can be used. These cryptographic methods have their own techniques and methods.
One of the cryptographic methods that can be used is the substitution technique method. But if you only use the
substitution technique method, the security of text data is very weak. So to achieve a higher level of security this
method is combined with the transposition technique method. In this study, the cryptography used is a combination
of classical cryptography substitution techniques and classical cryptography transposition techniques, namely the
Caesar cipher algorithm and the algorithm reverse cipher. In testing the algorithm caecar cipher, the process of
encryption and decryption of messages is only carried out on uppercase (A-Z) and lowercase (a-z) characters. Based
on the security analysis, it is found that the encryption or decryption process uses a substitution 468,235,319,
2,147,483,622, and 2,147,483,623 The encryption process and the decryption process of the algorithm caecar cipher
can be done if the result of the calculation of the key input is not more than the capacity of the data type used,
namely the data type integer.
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Abstrak

Kriptografi merupakan salah satu solusi yang tepat untuk mengatasi penyadapan, pembajakan ataupun pencurian
data atau informasi dari orang-orang yang tidak memiliki hak akses terhadap data tersebut. Sehingga data tersebut
masih terjamin keutuhannya, kerahasiaannya, dan keakuratannya. Maka dari itu, tujuan penelitian ini adalah untuk
membangun sebuah aplikasi pengamanan pesan teks menggunakan kombinasi kriptografi klasik teknik substitusi
dan algoritma reverse cipher. Dalam hal teknik pengamanan data, banyak metode kriptografi yang dapat digunakan.
Metode - metode kriptografi tersebut mempunyai teknik dan cara tersendiri. Salah satu metode kriptografi yang bisa
digunakan adalah metode teknik substitusi. Tetapi jika hanya menggunakan metode teknik substitusi saja keamanan
data teks sangatlah lemah. Maka untuk mencapai tingkat keamanan yang lebih tinggi metode ini dikombinasikan
dengan metode teknik transposisi. Dalam penelitian ini, kriptografi yang digunakan adalah kombinasi kriptografi
klasik teknik substitusi dan kriptografi klasik teknik transposisi yaitu algoritma caesar cipher dan algoritma reverse
cipher. Pada pengujian algoritma caecar cipher, proses enkripsi dan dekripsi pesan hanya dilakukan pada karakter
huruf kapital (A-Z) dan huruf kecil (a-z). Berdasarkan analisa keamanan diperoleh bahwa pada proses enkripsi atau
proses dekripsi menggunakan kunci substitusi 468.235.319, 2.147.483.622, dan 2.147.483.623 proses enkripsi dan
proses dekripsi algoritma caecar cipher dapat dilakukan jika hasil perhitungan kunci yang diinputkan tidak lebih dari
kapasitas tipe data yang digunakan yaitu tipe data integer.

Kata Kunci:
Kriptografi; Caesar Cipher; Reverse Cipher.
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1. PENDAHULUAN

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi informasi dalam membantu pekerjaan diberbagai organisasi maupun
pekerjaan pribadi. Dalam suatu sistem informasi, keamanan telah menjadi aspek yang sangat penting. Betapa
pentingnya informasi tersebut dikirim dan diterima oleh orang yang berkepentingan. Apabila informasi itu disadap
atau dibajak oleh orang yang tidak berhak, informasi akan tidak berguna ditengah proses pengirimannya.

Informasi dibagi menjadi dua bagian yaitu informasi yang besifat pribadi dan umum.Informasi yang bersifat
pribadi maksudnya informasi yang terkandung hanya untuk satu orang sedangkan informasi yang bersifat umum
yaitu informasi yang dapat diketahui oleh orang banyak. Adapun perjalanan informasi tersebut tidak luput dari
gangguan-gangguan pihak yang tidak berhak. Salah satu ilmu untuk menjaga keamanan dan kerahasiaan data atau
informasi yaitu kriptografi.

Kriptografi merupakan seni atau ilmu untuk menjaga keamanan data. Konsep kriptografi bermula dari zaman
tradisional hingga modern. Secara umum ada dua jenis kriptografi, yaitu tradisional/klasik dan modern[1], [2].
Algoritma kriptografi klasik digunakan sejak sebelum era komputerisasi dan kebanyakan menggunakan teknik kunci
simetris. Metode menyembunyikan pesannya adalah dengan teknik substitusi atau transposisi atau keduanya. Teknik
substitusi adalah menggantikan Kkarakter dalam plaintext menjadi karakter lain yang hasilnya adalah ciphertext.
Sedangkan transposisi adalah teknik mengubah plaintext menjadi ciphertext dengan cara permutasi karakter.
Kombinasi kedua teknik ini secara kompleks adalah yang melatarbelakangi terbentuknya berbagai macam algoritma
kriptografi modern. Contoh algoritma kriptografi klasik yaitu: Caesar Cipher, Vigenere Cipher, dan Hill Cipher [3],
[4]. Algoritma substitusi tertua yang diketahui adalah caesar cipher yang digunakan oleh kaisar Romawi, Julius
Caesar untuk menyandikan pesan yang ia Kirim kepada para gubernurnya [5]. Reverse cipher adalah salah satu
contoh yang paling sederhana dari kriptografi transposisi yaitu mengubah suatu kalimat dengan menuliskan setiap
kata secara terbalik [6].

Pada penelitian yang dilakukan Priyono (2016) membangun sebuah aplikasi pengamanan pesan teks
menggunakan kriptografi klasik teknik substitusi yaitu algoritma caesar cipher dan Algoritma Vigenere Chiper.
Aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman Microsoft Visual Basic .Net 2008. Pada penelitian
tersebut, peneliti tidak mengkombinasikan kedua algoritma yang dipakai, melainkan dengan memilih salah satu
algoritma yang ingin digunakan untuk mengamankan pesan.

Pada penelitian yang dilakukan Yusfrizal (2019) melakukan kombinasi algoritma reverse cipher dan algoritma
RSA (Rivest-Shamir-Adleman) yang diiplementasikan dalam bentuk aplikasi enkripsi dan dekripsi teks berbasis
android untuk mengamankan pesan. Pada penelitian tersebut, peneliti mengkombinasikan kedua algoritma dengan
dua Kali proses enkripsi dan dekripsi. Pertama menekan tombol enkripsi algoritma reverse cipher kemudian
dienkripsi lagi dengan menekan tombol enkripsi algoritma RSA. Dan untuk proses dekripsinya, dengan cara
melakukan hal yang sama.

Berdasarkan penelitian terkait di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sebuah aplikasi
pengamanan pesan teks menggunakan kombinasi kriptografi klasik teknik substitusi dan algoritma reverse cipher.

a. Algoritma Caesar Cipher

Sebelum ada komputer, kriptografi dilakukan menggunakan pensil dan kertas. Algoritma kriptografi (chiper) yang
digunakan dinamakan algoritma klasik. Algoritma klasik adalah algoritma berbasis karakter. Dimana enkripsi dan
dekripsi dilakukan pada setiap karakter pesan. Pada dasarnya, algoritma kriptografi klasik dapat dikelompokkan
kedalam dua macam cipher yaitu [5]:

1.  Cipher Substitusi (Substitution Ciphers)

2. Cipher Transposisi (Transposition Ciphers)

Dalam Cipher Substitusi setiap unit plainteks diganti dengan satu unit cipherteks. Satu unit berarti satu huruf,
pasangan huruf, atau kelompok lebih dari dua huruf. Algoritma substitusi tertua yang diketahui adalah caesar cipher
yang digunakan oleh kaisar Romawi, Julius Caesar untuk menyandikan pesan yang ia kirim kepada para
gubernurnya[5].

Mengemukakan bahwa langkah-langkah yang dilakukan untuk membentuk chipertext pada algoritma caesar
cipher adalah menentukan besarnya pergeseran karakter yang digunakan dalam membentuk plaintext ke ciphertext,
menukarkan karakter pada ciphertext menjadi plaintext dengan berdasarkan pada pergeseran yang telah ditentukan
sebelumnya, dapat dinyatakan dengan fungsi enkripsi dan fungsi dekripsi sebagai berikut[7], [8]:

Fungsi enkripsi:

C=E (P) = (p+K) mod 26

Fungsi dekripsi:

P =D (C) = (c-K) mod 26
Dimana:
P : Plaintext
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: Ciphertext

: Kunci

. Enkripsi

: Dekripsi

: Urutan alphabet plaintext
: Urutan alphabet ciphertext

b. Algoritma Reverse Cipher
Algoritma reverse cipher merupakan contoh kriptografi klasik yang menggunakan transposisi yaitu mengganti satu
huruf dengan huruf lain. Algoritma ini adalah contoh yang paling sederhana dari kriptografi transposisi yaitu
mengubah suatu kalimat dengan menuliskan setiap kata secara terbalik [6].

Contoh algoritma reverse cipher sebagai berikut:
Plaintext : SAYA SEDANG MAKAN NASI
Ciphertext : AYAS GNADES NAKAM ISAN

2. HASIL DAN PEMBAHASAN

a. Pengujian Dengan Kunci 468.235.319

Pada pengujian pesan teks dengan menggunakan kunci substitusi 468.235.319, dapat dilihat pada Gambar 1,
Gambar 2, Gambar 3, dan Gambar 4.

Alfabet AlB[c[DleE[F[G[BIITI[E[L[MIN][O[P]QIR[S[TICIVIW[X][Y]2Z JOMLAH
Urstaw ASCIN | 65 [ cs 67 |8 {oo 0 7|20 73 f74]75[76]77] 78 w8081 [82[s3|s4]85[86] 87 38]80[00] 468333344
Chphentt I T |U |V WIX|Y[z|[A|B|C[D|E|FIGIH|[T|J|K[L[M|N|O[P|Q|R][S KUNCT
Urutan ASCI] | 84 | 85 [ 56|87 | 88| 59| o0 [ 65 66|67 68|69 0] 71|72 73| 74| 75| 76| 77|78 |79 90|81 |82]83 468335310
AitbetBecli] » (b | c {dlel€lgihlilyfklliminlofplglr]sitiolviwlxly]z] JOLAR
Urntan ASCIL | 97 | 56 | o0 [100]101]102[ 103|104 {105]106[ 107|108 106 110f 111|112 {113 {ta4f 15| 116]117[118]119]120 (121 [122] 468235344
Chipherget. | ¢ | u [ v w | x|y|z]alblcld]e h|i|jlk| !l m|nlolplgql:r]s

Urutan ASCIT | 116] 117 118|119 {120} 121]122] 67 | 98 | 99 [ 100101 104105 | 106 107] 1os [ 10 110 i1z [ 113|114 115}

Gambar 1. Proses Perhitungan Enkripsi Kunci 468.235.319

Pada Gambar 1, dapat dilihat proses perhitungan enkripsi kunci 468.235.319 untuk plaintext huruf “A”
ciphertextnya “T”, untuk plaintext huruf “B” ciphertextnya “U”, untuk plaintext huruf “C” ciphertextnya “V” dan
seperti itu seterusnya.

i =
¥ Form Kombenas: Enkmpa [ES—
Kombinasi Algontma Caesar Cipher dan Algonitma Reverse Cipher

Teks Al Ll Subsrmus
[Barapakah hasil (40 x5) « 200- 50« (V00 2) 7 Ooen Pl 460255 019
[
E Cansn
Crpher
N
K Tkt Enbrips) Agoritma Caesar Ciphet
R [Usiancns atibe (40 q 5) + 200 - 50 + (100 2)?
l Irhripas
feverse
P Cipher
s Tehs Eabrionl Apar tme Coeser Clpher dan Beverse Cphar
l AUt ablta DN Q)5 « 002 - 05« 00V 27
Retresh \
Save Test (nctypbon Back to Menu

Gambar 2. Enkripsi Dengan Kunci 468.235.319
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DEKRIPSL
Alfabet AlB DlIE[F|G tJJ[EJr[MmIN[ofP[QIR[S[T[U[VIW][X Z JUMLAH
Urutam ASCIY | 65 [ 65 | 67 (o8 [eo [ 70 T[22 |73 74| 75|76 [ 77|78 70 |80 |81 [ e[ ai| 5|85 86 s7 3380 ] 00 (468 233 294)
Plaintext H [ J|[K|LIM[N|[O|PIQ[IR|S|TIU|[V|W|X|Y[Z|A|B|C|ID|E|F|G KUNCE
[rutanASCTy | 72| 73 [ 7475|7677 78|75 [solsi[s283 |ed 85|86 87 88 |e9[c0|65[66 67 68[62]| 70| T1 468355310
AIAbCRRCIN » | b (cldlelflglhliljlkil{mlalolplglirisitiulviw]x}ly]l:] TOMLAR
Urntan ASCIL | 97 | 58 | 60 |100 (101 102[ 1031041051106 107|108 {108 [110[ 111 112|113 {134} 115[ 116117118119 120[121 [122] (468 23% 294|
Bli|jlk|1im|a|olplgq|ls|s|tlu|lv|w|x|v|]2|a|blc|d|e|f|s
[Uratan ASCIY | 104]105[106 {107 {108 1os 1o 1t raf s[4 s niafnizf s 11 [a20{1211122] 67 [ 98 [ 99 [100[101] 102103

Gambar 3. Proses Perhitungan Dekripsi Kunci 468.235.319

Pada Gambar 3, dapat dilihat proses perhitungan dekripsi kunci 468.235.319 untuk ciphertext huruf “A”
plaintextnya “H”, untuk plaintext huruf “B” ciphertextnya “I”, untuk plaintext huruf “C” ciphertextnya “J” dan
seperti itu seterusnya.

r.‘ Form Lomteay Oetrpw o et
Kombinasi Algontma Reverse Cipher dan Aljontma Caesar Cipher
Texs trkrips
atautol) cbla 04{q )5~ 002 - 05+ 00N 27 Open File
Destp
Arvet e
g
K Teis Dedrips: Algorams feverse Ogher Cungl Substmus:
Udoacs 303 (40 g 5) » 200- 50+ (100 .27 468235333
R s
I e
Caesar
P Copies
S ‘fﬂ Dwgt g _«_noa_c-o'u (-,Mptuﬁrfw ]
]  [Berapaiahhasd (40x5)- 200-30 - (100 2)?
Save Text Decrypmon Back to Meny

Gambar 4. Dekripsi Dengan Kunci 468.235.319

Pada Gambar 2 dan Gambar 4, dapat dilihat kunci yang diinput dapat digunakan untuk proses enkripsi dan juga
proses dekripsi. Serta hasil proses dekripsi sesuai dengan plaintext yang diinputkan.

Tabel 1. Pengujian Enkripsi Dengan Kunci 468.235.319

Hasil Yang | Kesim-

NO. Plaintext Kunci .

Diharapkan | pulan

Berapakah Menampilkan

hasil (40 x 5) ciphertext

+200-50 + caesar .

L (100:2)? 468.235.319 cipher, dan Sesuali

reverse
cipher.

Tabel 2. Pengujian Dekripsi Dengan Kunci 468.235.319

Hasil Yang | Kesim-

NO. Ciphertext Kunci Diharapkan | pulan
atdtitkxU eblta Menampilkan
04(q)5 + 002 plaintext
—05+001(: reverse .
1. )22 468.235.319 cipher, dan Sesuai
caesar
cipher.

b. Pengujian Dengan Kunci 2.147.483.622
Pada pengujian pesan teks dengan menggunakan kunci substitusi 2.147.483.622, dapat dilihat pada Gambar 5,
Gambar 6, Gambar 7 dan Gambar 8.
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4 AIBIC|IDI|EIFIG|H|T|JIK|L|IM|IN|O|P|QI|R|ISIT|U|VIWIXIY|Z
65| 66| 67|63 [601 70| 71| 72|73 | P4 TS[T6| 77| 78| 7O 80| 81| 82|83 84| 85|86[87 |88} 80|00
YIZ|A|B|CID|E|F|GIHII|JI|K|ILIM|IN|O[P|QIR|S|IT|UIVIWIX
B0 |90 65|66 |67 68|60 | 70| TL|T2]73| 74| 75|76 77| 78| 79|80 8] 8|8[84|85|866|87|88
s|lblc|dlelflglh]ildlk|l]|m|nlolp|lgqlr|sltlu|lv iw|x|v]|z

E 4 97 98| ©0 1100101 {102 103] 104105 {106 107|108 100 [ 110 EIT[ 112|103 {114 RIS 106|117 (118 {119 120121122
0 yiz|a|blcld|le|f|gibli|lj|lk|]]I|m|nlo|lplgqlr]|s|tluljviw|x
1 1211122| 97 [ 98 | 99 {10O[100]102{103 {104 105|106 107 (108|109 LIO| 10L {112 803 LR4{1E5[116 (117 LI} 119]120

Gambar 5. Proses Perhitungan Enkripsi Kunci 2.147.483.622

JUMLAH
1,147 483 647
KUNCT
2147483 61

JUMLAH
2147483 047

Pada Gambar 5, dapat dilihat proses perhitungan enkripsi kunci 2.147.483.622 untuk plaintext huruf “A”
ciphertextnya “Y”, untuk plaintext huruf “B” ciphertextnya “Z”, untuk plaintext huruf “C” ciphertextnya “A” dan

seperti itu seterusnya.

Kombinasi Algontma Caesar Cipher dan Algonitma Reverse Cipher
Teks Agl undl Substmus:
[ouky berkata Belajariah Sengan sungguh-sungguh’ | open File | 2147483622
"hmu. ]
Caesar
£  Goner
K Tk Enbs i Agotitma Caesnr Clpher
R Gesin repiyry “Zejyhypiy! beleyl gsloest-gulees!
Ewnips
l Reverse
Shbw
s Teks Enbripsi Algoritma Caesar Cipher dan Reverse Cigher
l 512G yryipez yjpyhyjed lyeicd heelsq fsesisg
o ﬂ
Save Test tncryption | Back to Menu
Gambar 6. Enkripsi Dengan Kunci 2.147.483.622
JA|B|Cc|D|E|F|G|HIT][T|K|L|[MIN|[O|[P|Q|R|S|T|U|VIWIX|Y]|Z
65166 |67 68| | 70|71 | 2173|7425 76| 7778|7080 |81 8283 [34[85|36|87 88|80 00
pet | C|D|EJF|G|H|I|JIK|L|M|IN|OJP|Q|R|[S|TIU|VIW|X|Y]|Z]|A|B
67|68|e6e| o772 374757677 78| 70081 |82[83[84i85[86]|87 |83 [80}00]65]66
Sl a|blcld]le|flglbdlilylk]!|milon]lo|lplgqlrls|t|luo]lv | wix]|y]|z
| 67 [ 98 | 90 [100[108]102[103 [104]105[106[107 108 {109 110 101 [ 1121131145185 116] 117 (118 {119} 120 128{122
il c|d|lelf|lg|h]|i|lylE]l]|m|n]Jolplglr]s|tjulv iw]|x|viz|a]lhb
s ASCIT | 99 (100|101 ] 102|103 ] 104|105 | 206 107 108 ] 100 (110 [snnfref st nns s 1a7f1ig] 119120121 122] 97| 88

Gambar 7. Proses Perhitungan Dekripsi Kunci 2.147.483.622

JUMLAH
(2.147 483 597)
KUNCT
2147 483 602

JUMLAH
(2147 483 587)

Pada Gambar 7, dapat dilihat proses perhitungan dekripsi kunci 2.147.483.622 untuk ciphertext huruf “A”
plaintextnya “C”, untuk plaintext huruf “B” ciphertextnya “D”, untuk plaintext huruf “C” ciphertextnya “E” dan

seperti itu seterusnya.
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-y —-EMO

-
» Form Kombwmas Desrpa

Teks Ervks st

31820 yryiocr fipyhwicZ” ivelch sesisqfseeisg

Toks Dubsips: Algartma Reverse Cipher

Grais 2cpiry Zegyhypry! beleyl gulesst gsleesf

Open Fiie

Desripys
heverse
Ciphe

| Detrips
| Cansar

| Cipher

Teks Debs ips) Algaritma Neverse Cipher San Caesar Cigher

Ibuku barkata Betagariah dengan sunggui sunggu

Save Test Decryphon

Gambar 8. Dekripsi Dengan Kunci 2.147.483.622

o) i |

Kombinasi Algonitma Reverse Cipher dan Afgoritma Caesar Cipher

Ll butettis

2347 483 622

J

4\

Back 10 Menu

Pada Gambar 6 dan Gambar 8, dapat dilihat kunci yang diinput dapat digunakan untuk proses enkripsi dan juga
proses dekripsi. Serta hasil proses dekripsi sesuai dengan plaintext yang diinputkan.

Tabel 3. Pengujian Enkripsi Dengan Kunci 2.147.483.622

. . Hasil Yang | Kesim-
NO. Plaintext Kunci Diharapkan | pulan
Ibuku berkata, Menampilkan
“Belajarlah ciphertext
dengan caesar .
1 sungguh- 2.147.483.622 cipher, dan Sesuai
sungguh”. reverse
cipher.
Tabel 4. Pengujian Dekripsi Dengan Kunci 2.147.483.622
NO.| Ciphertext Kunci Hasil Yang | Kesim-
Diharapkan | pulan
siszG yryipcz Menampilkan
fyjpyhyjcZ* plaintext
1. | lyeled 2.147.483622 | "SVErse Sesuai
Jfseelsq- cipher, dan
fseelsq caesar
cipher.

c. Pengujian Dengan Kunci 2.147.483.623
Pada pengujian pesan teks dengan menggunakan kunci substitusi 2.147.483.623, dapat dilihat pada Gambar 9 dan

Gambar 10.
AlfbesKapital | A | B[ C|DIE|F|G 1KLL |MINJO|P|QIR|S|T|U|VIW]|X|Y]|Z]
Trutan ASCIF | 65| 66|67 |68 |0 7o u |27 74|7s]76]|77] 78] 8o |81 |82|s3|s4[85]86] 87|80
Z|A|B|C|DlIE|F|G|HIT]IT[RK]LIM[N]O|PIQIR|[S|TIU|IV[W]|X]Y
Ururam ASCIE | 0 [ 65 [ 66 (67 |68 |60 | 70 | 71 [ 721 73 [ 7475 [ 26| 77| 78 | 79 | 80 | %1 [ %2 [ 83 [ 84|85 |26]| 87| 83 | 80 |
AlfsberXeell | 2 | b | c[d el giu|{tlj|k|l|minfjo|lplgqletls|tljuoflviw|x]|y]|z
Urntan ASCIT | 97 | 98 | o0 [100{101}102] 103104 1051 1o6] 107|108 [rooftiofntf1a s ftdf ns| ez nisi | 120121122
zlalb|lcldle|flglbdliljlk|!Imin|lo|lplglr]|s]ct olv|[w|[x]|¥
Urutan ASCIL | 122 07| g | 00 [1o0[108[102[103 [10¢[ 105 106] 107 rogfreef ol i [nafrasfnafnas{usfurfaig] e 120 [121)

Gambar 9. Proses Perhitungan Enkripsi Kunci 2.147.483.623

JUMLAH

KUNCI
2147483623

JUMLAH
2147 483548

Pada Gambar 9, dapat dilihat proses perhitungan enkripsi kunci 2.147.483.623 untuk jumlah perhitungan
plaintext huruf “Z” adalah 2.147.483.648 yang berarti hasil perhitungan tersebut melebihi kapasitas tipe data integer.
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Nombinass Aigoritma Caesar Cipher dan digoritma Reverae Cipher

RN =-2Fx2ZN

-

o s o Menu

Gambar 10. Enkripsi Dengan Kunci 2.147.483.623

Pada Gambar 10, dapat dilihat kunci yang diinput tidak melebihi batas kapasitas tipe data integer, tetapi ketika

dilakukan proses perhitungan dan hasil perhitungan tersebut melebihi batas akhir tipe data integer. Kemudian sistem
akan menampilkan sebuah pesan bahwa hasil perhitungan melebihi batas kapasitas. Maka tidak akan dilakukan
proses enkripsi dan dekripsi.

3.

Tabel 5. Pengujian Enkripsi Dengan Kunci 2.147.483.623

NO.| Plaintext Kunci Hasil Yang | Kesim-
Diharapkan | pulan
Cari zona Menampilkan
aman! ciphertext
1. 2.147.483.623 | Caesar Tidak
cipher, dan Sesuai
reverse
cipher.

KESIMPULAN

Berdasarkan implementasi dari pengamanan pesan teks menggunakan kombinasi kriptografi klasik teknik substitusi
dan algoritma reverse cipher, maka diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

[1]

[2]

[3]
[4]
[5]
[6]

Bahwa sebuah aplikasi pengamanan pesan teks dapat diterapkan dengan menggunakan ilmu kriptografi dalam
penyamaran atau penyandian pesan asli dengan kombinasi dua algoritma kriptografi klasik yang berbeda agar
pesan teks tersebut tetap terjaga keaslianya.

Dengan penggabungan algoritma reverse cipher, dan algoritma caesar cipher sistem enkripsi akan semakin
sulit untuk dipecahkan oleh pihak yang tidak memiliki hak akses.

Proses perhitungan pada enkripsi dan dekripsi algoritma caesar cipher tidak dilakukan jika hasil perhitungan
melebihi rentang nilai antara -2.147.483.648 s/d 2.147.483.647.

Pada proses enkrpsi dan proses dekripsi algoritma caesar cipher ketepatan perhitungan sesuai dengan hasil
yang didapat.
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